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RINGKASAN

Tanaman jengkol belum dibudidayakan secara optimal di Indonesia. Hal
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tersebut karena masyarakat masih belum terbiasa untuk membudidayakan
tanaman jengkol. Masyarakat cenderung mendapatkan buah jengkol yang tumbuh

secara liar di lahan pekarangan rumah atau hutan. Tanaman jengkol digunakan
sebagai tanaman konservasi, untuk obat-obatan, daun jengkol sebagai obat
diabetes, dibidang industri kayu jengkol dimanfaatkan untuk bahan baku
kontruksi dan mebel, buah jengkol dikonsumsi dalam bentuk lalapan segar dan
berbagai olahan sebagai pendamping makanan pokok nasi.

Dengan banyaknya manfaat tanaman jengkol menimbulkan tingginya
permintaan terhadap produk tanaman jengkol. Tingginya permintaan akan produk
tanaman jengkol terkadang belum dapat terpenuhi karena kebutuhan jengkol
semakin meningkat, sedangkan jengkol belum dibudidayakan secara optimal.

Sebagai upaya penanganan budidaya secara optimal maka perlu kajian
penelitian lengkap mulai dari kajian pemuliaan tanaman, kultur teknis, hingga
penanganan pasca panen. Tujuan akhir penelitian pemuliaan tanaman jengkol
untuk mendapatkan galur atau kultivar jengkol unggul. Dengan demikian perlu
penelitian yang mengungkap secara intensif dari aspek perbenihan, biologi
reproduksi dan pembungaan, pembentukan populasi, seleksi, dan pengujian hasil
seleksi.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam penelitian ini adalah fenologi
perkecambahan jengkol. Fenologi adalah studi tentang waktu terjadinya peristiwa
siklus hidup dari makhluk hidup yang berkaitan dengan lingkungan. Fenologi
perkecambahan jengkol berguna untuk acuan atau manual dalam penanganan
perbenihan (mutu benih), sebagai bagian dari upaya mendapatkan kultivar unggul
baru. Faktor lingkungan yang berkaitan terhadap tanaman adalah curah hujan,
kelembaban udara, suhu, cahaya, dan ketinggian tempat. Awal dari penelitian ini
adalah melakukan studi fenologi perkecambahan pada kelembaban dan suhu
kamar. Sedangkan studi ﬁ,enténg pengaruh kelembaban dan suhu yang berbeda

terhadap fenologi perkecambahan dilakukan pada penelitian selanjutnya.



